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Abtract

This research aims to provide empirical evidence about efficiency level of banks in Indone-
sia using Data Envelopment Analysis (DEA). DEA is non-parametric analysis which use
by this research. This research was conducted using all population of Indonesia banking in
BUKU 4 category period 2012 until 2017. Data analysis was conducted for four banking
in BUKU 4 category which have core capital more than 30 trillion Rupiah, by using census
method. The results provide empirical evidence that Indonesia banking have a 100%. This
research shows that the level of efficiency is able to drive high business results and increase
competitiveness for banks in the BUKU 4 category.

Citation: Sari, Kartika Nurshadrina dan Widaninggar, Nanda. (2018). Efisiensi Bank
dalam Kelompok BUKU 4 di Indonesia: Pendekatan Data Envelopment Analy-
sis. Accounting and Financial Review, 1 (2)

Abstraks

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang tingkat efisiensi bank di
Indonesia menggunakan Data Envelopment Analysis (DEA). Teknik analisis yang
digunakan analisis non-parametrik dengan DEA. Penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan semua populasi bank Indonesia di BUKU kategori 4 periode 2012 hingga
2017. Analisis data dilakukan untuk empat perbankan dalam kategori BUKU 4 yang mem-
iliki modal inti lebih dari 30 triliun Rupiah, dengan menggunakan metode sensus. Hasil-
nya memberikan bukti empiris bahwa perbankan Indonesia memiliki 100%. Penelitian ini
menunjukkan bahwa tingkat efisiensi mampu mendorong hasil bisnis yang tinggi dan
meningkatkan daya saing bagi bank dalam kategori BUKU 4

JEL Classification: C02, C14, C54,G2
DOIL: https:/ /doi.org/10.26905/ afr.v1i2.2409

1. PENDAHULUAN

Seiring dengan semakin terintegrasinya eko-
nomi dunia, maka mendorong persaingan industri
perbankan menjadi sangat tinggi. Kompetisi indus-
tri perbankan yang semakin tinggi diyakini
menjadi pendorong meningkatnya efisiensi bank.
Andries dan Capraru (2012) industri perbankan
Eropa yang semakin efisien terjadi seiring dengan
terintegrasinya industri perbankan Eropa, sehingga
kompetisi meningkat. Bank-bank dengan efisiensi

yang tinggi yang akan mampu bersaing dan
bertahan. Dalam industri perbankan yang kompeti-
tif, maka bank sebagai pelaku harus sehat. Efisiensi
yang tinggi menjadi pilar utama kesehatan bank
(Haryanto, 2018).

Industri perbankan yang terkonsentrasi, se-
hingga tingkat kompetisi yang rendah akan
cenderung efisieni juga rendah. Market power bank
yang tinggi, dimana industri bank hanya dikuasai
oleh beberapa bank besar akan cenderung terjadi
kolusi diantara bank dengan market power yang
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besar. Bank-bank tersebut akan dapat menentukan
harga. Sehingga bank dengan market power tersebut
akan dapat memperoleh profit yang tinggi.
Kompetisi industri perbankan di China yang
rendah telah mendorong bank tersebut mampu
membukukan profit yang tinggi (Tan dan Floros,
2014).

Efisiensi bank dapat mencerminkan kinerja
bank dengan membandingkan output yang diper-
oleh dengan input yang dimiliki bank. Bank yang
lebih efisien diharapkan akan cenderung mendapat
keuntungan yang optimal, dana pinjaman yang
lebih banyak dan dapat memberikan layanan yang
lebih baik kepada nasabahnya. Semakin tinggi
profitabilitas suatu bank menunjukkan bank
tersebut mampu mengelola sumber daya bank
untuk memperoleh hasil yang besar (Deanna,
2018).

Pada perbankan nasional kelompok bank
umum dibagi menjadi 4 Bank Umum Kelompok
Usaha (BUKU), pengelompokkannya berdasarkan
jumlah modal inti yang dimiliki masing-masing
bank. Kelompok bank yang masuk dalam BUKU 4
selain memiliki modal inti diatas 30 Triliun, bank
dalam kelompok ini juga dapat melaksanakan se-
luruh kegiatan usaha baik di dalam dan diluar
negeri (international world wide). Berdasarkan pene-
litian yang dilakukan oleh Subandi dan Ghozali
(2014), Anwar dkk (2012) dan Nurwulan (2012) me-
nyimpulkan bahwa ukuran bank mampu men-
dorong peningkatan efisiensi bank.

Adapun bank yang berada pada kelompok
BUKU 4 pada sampai tahun 2018 adalah Bank
Mandiri, Bank BNI, Bank BRI, BCA dan CIMB Ni-
aga. Jumlah modal inti yang besar ditambah
dengan simpanan yang dihimpun dari masyarakat
menjadikan bank-bank tersebut juga memiliki total
aset yang besar.

Ukuran efisiensi bank sendiri dapat terlihat
dari dua indikator yaitu rasio perbandingan beban
operasional dengan pendapatan operasional (BO-
PO) dan margin bersih (NIM). Tabel 1 menunjuk-
kan rasio BOPO dan NIM yang dimiliki oleh bank
pada kelompok BUKU 4.

Berdasarkan Tabel 1. terlihat bahwa rasio
BOPO Bank pada kelompok BUKU 4 mulai tahun
2014 hingga 2017 berada pada presentase 67%-75%,
sedangkan untuk rasio NIM sendiri bank masih
diatas 4,5%. Hal ini mengisyaratkan bahwa bank
dari sisi BOPO telah berupaya menekan biaya
operasional sehingga dapat meningkatkan penda-
patan operasionalnya, disisi lain NIM yang di-
peroleh bank juga menunjukkan adanya trend posi-
tif selama jangka waktu 2014-2018 hal ini menun-

jukkan bank mampu menghasilkan keuntungan
atas penyaluran kredit dan kegiatan operasional-
nya. Sehingga bila dikaitkan rasio BOPO yang se-
makin rendah akan mampu mendorong pening-
katan NIM bank.

Tabel 1. Indikator Efisiensi Bank Kelompok BUKU 4

Indikator 2014 2015 2016 2017 gletenman
BOPO 67,10 7046 7505 7031 >75%
NIM 510 636 650 599 >45%

Menurut Qurniawati (2013) BOPO merupa-
kan rasio yang sering digunakan karena kemus-
dahan pengukurannya, namun rasio ini juga mem-
iliki kelemahan yaitu kurang mampu menggam-
barkan kondisi bank yang sebenarnya dan hasil
penilaiannya tidak mudah diinterprestasikan.

Untuk mengatasi kelemahan rasio BOPO
diperlukan penggunaan pengukuran efisiensi
perbankan yang mampu menggambarkan kondisi
bank yang sebenarnya. Bank dalam proses bis-
nisnya banyak menggunakan input dan juga
output, sehingga penggunaan BOPO untuk mengu-
kur efisiensi kurang mampu mencerminkan efisien
bank (Firdaus dan Hosen, 2013). Pengukuran efi-
siensi harusnya juga mengikutsertakan seluruh
input dan output yang digunakan bank dalam pro-
ses produksinya, sehingga dapat diperoleh hasil
yang lebih riil. Analisis untuk mengukur efisiensi
ada dua yaitu secara parametrik dan non-para-
metrik, Data Envelopment Analysis (DEA). Analisis
efisiensi menggunakan DEA diyakini sebagai
comprehensive efficiency, sedangkan analisis meng-
gunakan BOPO cenderung merupakan partial effici-
ency (Firdaus dan Hosen, 2013).

Penelitian ini bertujuan untuk 1) mem-
peroleh nilai efisiensi Bank dalam Kelompok BU-
KU 4 dengan menggunakan analisis DEA dan 2)
mengidentifikasikan apakah Bank dalam Ke-
lompok BUKU 4 tersebut efisien atau tidak.

2. PENGEMBANGAN KERANGKA PIKIR

Sektor perbankan memiliki peran yang vital
bagi perekenomian suatu negara, dalam rangka
menggerakkan roda perekonomian dan mampu
bersaing dengan usaha sejenis sektor perbankan
selalu berupaya meningkatkan kinerja yang dimili-
kinya dari waktu ke waktu. Pemerintah juga mem-
berlakukan berbagai kebijakan untuk menstimulus
kinerja sektor ini. Selain itu, kinerja bank sendiri
merupakan tolak ukur keberhasilan manajemen.

Sebagai alat ukur kinerja, efisiensi merupa-
kan kemampuan menghasilkan output yang opti-
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mal dengan input yang dimiliki oleh perusahaan.
Pemisahan alokasi input dan output dapat menun-
jukkan penyebab inefisiensi suatu perusahaan. Pa-
da sektor perbankkan Bank Indonesia mengukur
kinerja bank dengan menggunakan rasio permoda-
lan (capital), kualitas aset (assets quality), manajemen
(management), laba (earning) dan likuiditas (liquidity)
atau yang disebut dengan CAMELS.

Analisis efisiensi terdiri dari dua yaitu
dengan analisis parametrik dan analisis non-
parametrik. Analisis parametrik yang dikem-
bangkan oleh Meeusen dan Broek (1977) dan Aign-
er, dkk. (1977) adalah Stochastic Frontier Approach
(SFA), sedangkan analisis non-parametrik yang
dikembangkan oleh Charnes dan Rhodes (1978)
adalah Data Envelopment Analysis (DEA). Kedua
analisis tersebut telah digunakan oleh Sivia dkk
(2016) untuk mengetahui tingkat efisiensi pada
Bank lokal di Cina. Hasil yang ditemukan adalah
kedua analisis menunjukkan informasi efisiensi
bank yang stabil secara keseluruhan, tapi menjadi
beragam ketika pada level individual. Untuk dapat
mengukur dengan kedua analisis tersebut harus
ditentukan terlebih dahulu input dan outputnya.

Prosedur yang dibangun melalui analisis
DEA secara khusus terdapat cara untuk mengukur
efisiensi relatif suatu Decision Making Unit (DMU)
yang menggunakan banyak input dan output. Ter-
dapat dua model yang sering diguna-kan dalam
analisis DEA, yang pertama dengan menggunakan
model Charnes, Cooper and Rhodes (CCR) dan
yang kedua model Banker, Charnes dan Cooper
(BCCQ).

Pada model CCR dimana menghasilkan se-
buah evaluasi objektif dari keseluruhan efisiensi
dan mengidentifikasi ketidakefisienan yang terjadi
(Pawlowska, 2003). CCR merupakan rasio dari total
output tertimbang dibagi total input tertim-
bangnya, dimana bobot yang digunakan bersifat
tidak bernilai negatif dan bersifat universal. Pada
setiap DMU yang dimiliki akan memilih bobot
yang memaksimumkan rasio efisiensinya, hal ini
karena efisiensi yang tercermin merupakan bentuk
penghematan input yang bisa dilakukan unit yang
dievaluasi tanpa harus mengurangi level output
ataupun adanya penambahan output yang diselalu
berasal dari penambahan input (Purwantoro, 2003).
Asumsi perbandingan input dan output suatu pe-
rusahaan tidak mempengaruhi produktivitas yang
mungkin dicapai, asumsi ini disebut dengan Con-
stant Return to Scale (CRS).

Ukuran efisiensi DMU dapat dihitung
dengan menyelesaikan permasalahan programming
matematika (Sulistyono, 2013). Model yang digu-

nakan sebagai berikut:
"=1vyr10
MaxZo= ————

5
i =1UiXi0
Subject to

S = 1vryrj
r___ " =1

S — Jj=123, ..n
= 1 uiXij
u=20,r=1,2,...,,svi=20,I=12,...,m
dengan x; adalah nilai input yang diamati dengan
tipe ke-i dari DMU ke-j dan x; > 0 untuk I =1,2,3,...
m dan j = 1,2,... n. Demikian juga dengan y.> 0
untukI=1,2,..., mdanj=12,...,n

Model kedua yaitu BCC mengasumsikan
bahwa peningkatan input tidak menghasilkan pe-
rubahan pada output yang proposional sehingga
disebut dengan Variable Return to Scale (VRS), mod-
el ini merefleksikan kinerja manajemen untuk
mengorganisir input dalam proses produksi (Ku-
mar dan Gulati, 2008). VRC menggambarkan tech-
nical efficiency secara keseluruhan yang terdiri dari
dua komponen pure technical efficiency dan scale
efficiency. Dengan konsep VRS yang berorientasi
pada output, maka digunakan formula sebagai
berikut (Handoyo, 2008) seperti model 1.

n
max 2 vy U

HMn . Va n=]

UbECTI0 X Vil = |

n m
Z UYy=Z VoXe + 1, <0
n=| m=1

hz20,vi>0

U, freeinsign

Model 1. Konsep VRS yang berorientasi pada output

Menurut Cooper dan Tone (2007) konstanta
po bertanda bebas, yakni dapat bernilai positif
ataupun negatif, konstanta dalam rumus VRS di
atas menyebabkan penambahan input sebesar x
kali tidak akan menyebabkan output meningkat
sebesar x kali pula, melainkan dapat lebih kecil
atau lebih besar dari x kali. Apabila po benilai posi-
tif output mengalami peningkatan, namun apabila
negative maka output mengalami penurunan.

Pengukuran kinerja pada suatu perusahaan
adalah melalui tingkat efisiensi yang bisa dicapai
oleh perusahaan tersebut, tidak terkecuali pada
sektor perbankan. Perusahaan dikatakan efisien
pada saat mampu peroperasi dengan input yang
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tersedia dan menghasilkan output yang maskimal.
Salah satu analisis yang dapat digunakan untuk
menguru tingkat efisiensi perusahaan adalah DEA.
Dengan analisis DEA melalui pendekatan yang
mendefinisikan hubungan input dan output dalam
tingkah laku sektor perbankan. Pada penelitian ini
input yang digunakan adalah beban administrasi,
beban personalia, beban operasional lain, beban
bunga, dana pihak ketiga, laba sebelum pajak, total
deposit dan komisi yang dibayarkan, sedangkan
output yang dipakai adalah Penempatan dana an-
tar bank, surat berharga, kredit yang diberikan,
pendapatan bunga, pendapatan operasional lain-
nya dan komisi yang diterima.

3. DATA DAN METODE

Data Penelitian

Analisis penelitian dikembangkan berdasar-
kan kerangka teori seperti disajikan pada Gambar

1. Input bank, berupa biaya yang harus dikelu-
arkan bank. Output bank berkaitan dengan penda-
patan bunga dan non bunga.

Data yang digunakan pada penelitian ini
adalah laporan keuangan bank-bank yang berada
pada kelompok BUKU 4 di Indonesia, kolompok
ini memiliki modal inti lebih dari 30 Triliun dan
telah ditetapkan oleh Bank Indonesia selama peri-
ode 2012-2017. Bank dalam kelompok BUKU 4
memiliki kelebihan diantaranya tingkat keamanan,
kekuatan dalam menghadapi permasalahan
operasionalnya, dinilai lebih sehat dan memiliki
risiko bisnis yang lebih rendah. Sampel penelitian
yang akan dipilih adalah seluruh bank yang berada
pada Kategori BUKU 4 dengan menggunakan
metode sensus.

T

Kineria l\
A

Input: | Efisiensi | Output:
1. Beban Administrasi L 1. Penempatan Dana
2. Beban Personalia Antar Bank
3. Beban Bunga Pendekatan Intermediasi 2. Surat Berharga
4. Dana Pihak Ketiga »| 3. Kredit yang Diberikan
5. Laba Sebelum Pajak l 4. Pendapatan Bunga
6. Total Deposit 5. Pendapatan
7. Komisi yang DEA Operasional Lainnya

Dibayarkan l 6. Komisi yang diterima

Nilai
Gambar 1 Kerangka Teori

Sampel Penelitian

Sampel penelitian mengambil sebanyak 4
bank. Bank yang menjadi sampel merupakan bank
dengan jumlah asset yang tersbesar di Indonesia
(Tabel 2). Berdasarkan aset bank, bank BUMN
masih menjadi bank dengan asset yang terbesar.
Sedangkan bank swasta hanya Bank BCA yang
mimiliki asset besar.

Tabel 2. Sampel Penelitian

Nama Bank  Modal Inti Tahun 2017 (miliar Rupiah)

BCA 122.730
BNI 89.765
BRI 93.436
MANDIRI 145.616

Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan Data Envelop-
ment Analysis (DEA) dengan langkah-langkah pen-
gulahan sebagai berikut (Gunawan dan Utiyati,
2013): 1) Menentukan variabel input dan output
yntuk diperhitungkan dalam proses analisis. 2)
Mengelola data yang ada dengan DEA meng-
gunakan soffware MaxDEA dengan melalui dua
tahapan. Tahap 1: mempersiapkan data (DMU,
input dan output) ditentukan dan dikemas ke da-
lam tabel yang kemudian akan diproses pada tahap
2.

Tahap 2: Run Model, data yang telah disiap-
kan pada tahap 1 diproses sesuai dengan metode
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dan pendekatan Variabel Return to Scale (VRS)
dengan pendekatan output-oriented. Hasil tahap 2
ditampilkan dalam bentuk result table. Menginter-
presentasikan hasil olahan data yang dihasilkan
DEA, pada tahap ini akan diuraikan DMU mana
yang efisien dan inefisien serta cara memperbaiki
dengan melihat multiplier dan nilai target yang
dihasilkan DMU yang menjadi acuan.

Hasil perhitungan tersebut kemudian digu-
nakan untuk menganalisis dan menyusun kes-
impulan terkait nilai efisiensi teknis untuk seluruh
unit. Skor efisiensi untuk setiap unit nilainya 0 dan
1. Dengan ketentuan nilai 1 menunjukkan efisiensi
yang sempurna atau sampel dianggap memiliki
nilai efisien 100% dan dianggap tidak efisien apabi-
la kurang dari 1 (Abidin dan Endri, 2009).

4. HASIL

Setelah menentukan variabel input dan out-
put, maka disusunlah data yang terdiri dari DMU,
input dan output yang disusun kedalam bentuk

tabel untuk diproses ke dalam aplikasi MaxDEA.
Pada penelitian ini terdapat 24 DMU yang terdiri
dari 6 DMU BCA periode 2012-2017, 6 DMU BNI
periode 2012-2017, 6 DMU BRI periode 2012-2017
dan 6 DMU Bank Mandiri periode 2012-2017.

Data diproses sesuai dengan metode dan
pendekatan Variabel Return to Scale (VRS) dengan
pendekatan output-oriented. Hasil analisis ditampil-
kan dalam bentuk result tablee DMU dalam
penelitian ini menunjukkan hasil efisiensi bank
yang sangat baik yaitu Efisiensi tinggi dengan score
1 atau 100%. Nilai efisiensi bank ini diperoleh dari
suatu kondisi dimana input yang dimiliki berupa
beban administrasi, beban personalia, beban bunga,
DPK, laba sebelum pajak/ EBIT, total deposit dan
komisi yang dibayarkan sebanding dengan output
yang diperoleh yaitu penempatan dana antar bank,
surat berharga, kredit yang diberikan, pendapatan
bunga, pendapatan operasional lainnya dan komisi
yang diterima.

Tabel 3. Ringkasan Hasil Envelopment Mode Bank pada Kelompok BUKU 4

Score .
No. Bank 2012 2013 2014 2015 2016 2017 Kesimpulan
1 BCA 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 Efisien
2 BNI 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 Efisien
3 BRI 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 Efisien
4 MANDIRI 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00 Efisien

5. PEMBAHASAN

Bank pada Kelompok BUKU 4 merupakan
kelompok bank yang memiliki modal inti lebih dari
30 Triliun berdasarkan keputusan Bank Indonesia.
Bank yang masuk kelompok bank dalam BUKU 4
memiliki kelebihan diantaranya bank memiliki
tingkat keamanan dan kekuatan dalam menghada-
pi permasalahan operasionalnya.

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 4
bank yang termasuk kedalam Kelompok BUKU 4
selama periode 2012 hingga 2017 memiliki tingkat
efisiensi 100%. Hal ini menunjukkan bahwa selama
menjalankan kegiatan operasionalnya sebagai lem-
baga intermediasi bank-bank ini telah mampu
mengoptimalkan penggunaan input yang dimili-
kinya guna memperoleh output yang diharapkan.

Bank yang berada pada Kelompok BUKU 4
dapat dikategorikan sebagai bank dengan ukuran
aset yang besar, semakin besar sumber daya yang
dimiliki bank akan meningkatkan kemampuan
bank dalam memaksimalkan kegiatan operasional-
nya, sehingga efisiensi mampu dicapai. Nurwulan
(2013), Barry, dkk. (2010) dan Nafti, et..al. (2017),

Noor & Ahmad (2009) menemukan bahwa bank
dengan skala usaha dan modal yang besar berhub-
ungan positif terhadap efisiensi. Temuan penelitian
ini sejalan dengan temuan penelitian Fathony
(2013), Rezitis (2006), Bos dan Kolari (2005) dimana,
bank dengan asset yang semakin besar, akan
cenderung semakin efisien.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
bank dengan asset yang besar mampu menggu-
nakan economic of scale. Dimana bank yang besar
mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimil-
iki, untuk meningkatkan pendapatannya. Bank
yang besar cenderung memiliki Jumlah kantor
cabang yang banyak dan tersebar serta teknologi
yang lebih baik, sehingga bank tersebut memiliki
kemampuan untuk menghimpun dana masyarakat
(DPK) yang semakin besar.

Kepercayaan dan pelayanan menjadi modal
yang sangat penting dalam bisnis perbankan. Ke-
percayaan masyarakat terhadap bank akan cender-
ung tinggi pada bank besar. Bank yang besar akan
memiliki sumber daya yang lebih baik untuk mem-
berikan pelayanan pada nasabahnya. Sehingga
bank-bank besar akan mampu menekan biaya
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dananya. Tingkat bunga simpanan bank besar cen-
derung lebih rendah dibandingkan dengan bank-
bank kecil. Di sisi lain, dengan jumlah kantor
cabang yang lebih banyak dan tersebar, bank besar
akan memiliki potensi untuk menyalurkan kredit
yang semakin besar. Kemampuan menyalurkan
kredit bank besar, ditopang oleh DPK yang besar.

Pengukuran efisiensi dengan menggunakan
DEA berbeda dengan rasio BOPO, yaitu rasio
BOPO hanya menandingkan beban operasional de-
ngan pendapatan operasional secara keseluruhan,
sedangkan pendekatan DEA mampu mengukur
efisiensi pada tiap DMU dengan bermacam-macam
input dan output mampu dibobotkan tanpa harus
ditentukan diawal. Menurut Qurniawati (2013)
input dan output yang digu-nakan dalam DEA
dapat mengukur inefisiensi unit-unit yang menjadi
pengamatan dengan unit lain yang dianggap pal-
ing efisien dalam data tersebut. Selain itu DEA juga
mampu menunjukkan sumber ketidakefisienan
dengan ukuran peningkatan potensial dari masing-
masing input.

6. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian menemukan
bahwa 1) seluruh Bank dalam Kelompok BUKU 4
selama periode 2012-2017 dengan menggunakan
analisis DEA bernilai 100% efisien dan 2) seluruh
bank dalam Kelopok BUKU 4 menjalankan kegiat-
an operasionalnya selama periode 2012-2017 seca-
ra efisien.

Penelitian ini hanya menggunakan bank pa-
da kelompok BUKU 4, untuk itu penelitian selan-
jutnya dapat menambahkan bank pada kelompok
BUKU 1 hingga 3 dan membandingkan tingkat
efisiensi secara keseluruhan untuk memperoleh
gambaran utuh tentang tingkat efisiensi seluruh
bank di Indonesia.
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